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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pembahasan yang telah dibahas di atas, maka penulis dapat

menyimpulkan bahwa:

2.

Deskripsi persepsi panggilan “ummi” kepada isteri sebagai zihar:

Secara deskripsi, dalam beberapa tulisan yang ada dalam situs media
sosial seperti berita online, forum online, jejaring sosial facebook, dan
tulisan blog menuliskan bahwa panggilan “ummi” yang digunakan oleh
seorang suami kepada isterinya adalah panggilan yang bisa berakibat
fatal dan diharamkan. Hal ini di karenakan kata “wmmi” sendiri
memiliki penekanan makna “ibuku atau ibu saya”. Jadi, bisa dikatakan
jika seorang suami memanggil isterinya dengan sebutan “ummi’, maka
suami tersebut seolah-olah seperti memanggil atau menyamakan
isterinya dengan ibunya sendiri, sehingga akan menimbulkan

kerancuan dalam makna kata panggilan “ummi” tersebut.

Analisis hukum Islam terhadap persepsi panggilan “ummi” kepada
isteri sebagai zihar:

Dari beberapa tulisan yang ada dalam situs-situs media sosial seperti
berita online, forum online, jejaring sosial facebook, dan tulisan blog,
pernyataan yang tertulis dalam situs-situs tersebut tidak sesuai dengan

hukum Islam. Dengan demikian, secara umum isu mengenai
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pengharaman panggilan “ummi” kepada isteri ini juga tidak sesuai
dengan hukum Islam. Sehingga, memanggil isteri dengan sebutan
“ummi’tidaklah dihukumi haram atau dijatuhi hukum zihar. Hal ini di
karenakan hAadith Rasulullah yang disebutkan dalam pendapat ulama
dari kalangan madhhab Hambali yang menjadi dasar pemberitaan
dalam beberapa kajian situs media sosial mengenai panggilan “ummi”
sebagai zihar tersebut adalah hadith da’if sehingga tidak bisa
dijadikan hujjah yang mutlak untuk mengharamkan atau menyamakan

panggilan “ummi”ini dengan panggilan yang mengandung unsur zihar.

B. SARAN

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, dapatlah kiranya penulis

memberi saran :

1.  Bagi masyarakat Indonesia, terutama para umat beragama Islam yang
bergelar suami, hendaknya lebih selektif dalam memilih panggilan
khusus atau panggilan sayang kepada isterinya. Meskipun panggilan
“ummi ”“bukanlah panggilan yang diharamkan, namun ada baiknya jika
dihindari panggilan tersebut, hal ini semata-mata agar tidak ada
panggilan rancu yang terucap terhadap isteri. Karena Rasulullah dan
para sahabat pun tidak pernah memanggil isteri mereka dengan sebutan

“ummi ”yang berarti ibu saya.

2.  Bagi para pembaca, alangkah baiknya jika menyampaikan apa yang

telah dibacanya kepada masyarakat awam mengenai panggilan “ummi”
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ini, sehingga tidak ada lagi keraguan atau rasa was-was dalam
menghukumi panggilan “ummi” ini. Terlebih lagi jika para pembaca
mau mengkaji lebih dalam lagi sehingga bisa melengkapi apa yang
kurang dari keterangan yang telah ditulis oleh penulis dalam tulisan

mengenai panggilan “ummi”kepada isteri ini.





